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KUESIONER 

Petunjuk Umum 

1. Isilah identitas responden yang tersedia sesuai dengan data pribadi anda 

2. Pertanyaan di bawah ini dilakukan dalam rangka penelitian 

3. Sebelum menjawab pertanyaan, baca terlebih dahulu keterangan yang ada 

4. Beri tanda centang pada pertanyaan yang anda pilih (√) 

5. Tidak ada jawaban benar atau salah 

6. Mohon untuk memberikan penilaian sesuai dengan pandangan Anda mengenai 

topik yang dibahas. 

7. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 

• Tidak Setuju (TS) = 1 poin 

• Ragu Ragu (RR) = 2 poin 

• Setuju (S)  = 3 poin 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin   :  

3. Usia    :  Tahun 

4. Alamat    : 

5. Tingkat Pendidikan  : ☐SD  ☐SMP  ☐SMA  ☐Perguruan tinggi 

6. Jumlah Anggota Keluarga :  Orang (termasuk responden) 

7. Luas tanam   : m2 

8. Komoditas pertanian  : 

9. Pengalaman Bertani  :  Tahun 
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B. Program Desa Mandiri 

Indikator Ketahanan Sosial 

No Pertanyaan TS RR S 

1 Masyarkat desa memiliki toleransi dan solidaritas tinggi    

2 Masyarakat mudah dalam mengakses ke fasilitas pendidikan 

TK, SD, SMP, SMA serta terjangkau secara biaya. 

   

3 Masyarakat mudah dalam mengakses ke fasilitas kesehatan 

seperti puskesmas, bidan desa, dan rumah sakit serta terjangkau 

secara biaya. 

   

4 Ketersediaan air bersih di pemukiman masyarakat sudah 

tercukup. 

   

5 Infrastruktur jalan dan selokan di pemukiman masyakarakat 

telah memadai. 

   

Indikator Ketahanan Ekonomi 

No Pertanyaan TS RR S 

1 Masyarakat merasa mudah dalam mengakses pasar untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari 

   

2 BUMDes berperan aktif dalam mendukung perekonomian 

masyarakat dan desa 

   

3 Masyarakat di desa saya memiliki berbagai macam sektor 

usaha 

   

4 Produk atau jasa yang dihasilkan oleh masyarakat desa 

memiliki daya saing di pasar lokal maupun luar daerah. 

   

5 Masyarakat merasa mudah dalam mengakses layanan keuangan 

untuk memperoleh modal usaha. 

   

Indikator Ketahanan Ekologi 

No Pertanyaan TS RR S 

1 Pengelolaan sampah di desa saya berjalan dengan baik    

2 Desa saya memiliki tindakan maupun infrastruktur pencegahan 

banjir 

   

3 Desa saya memiliki pemberitahuan gempa serta tindakan 

evakuasi bencana gempa. 

   

4 Desa saya aman dari wabah penyakit seperti demam berdarah, 

cacingan dll 

   

5 Masyarakat desa memiliki kesadaran tinggi terhadap pola 

hidup sehat untuk mencegah penyebaran penyakit. 
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C. Pengembangan Pertanian 

Indikator Sosial 

No Pertanyaan TS RR S 

1 Petani memiliki solidaritas dan gotong royong tinggi    

2 Perangsang produksi pertanian sangat membantu dalam 

budidaya pertanian petani. 

   

3 Lembaga pertanian seperti kelompok tani dan penyuluh 

pertanian berperan aktif dalam membantu budidaya pertanian 

petani 

   

4 Masyarakat telah dapat mengadopsi teknologi informasi 

maupun mekanisasi 

   

5 Semakin banyak masyarakat terutama generasi muda yang 

tertarik ke sektor pertanian 

   

Indikator Ekonomi  

No Pertanyaan TS RR S 

1 Hasil pertanian petani mudah untuk dipasarkan    

2 Petani mampu membeli pupuk, pestisida dan alat pertanian 

secara lokal 

   

3 Petani mampu membeli/mengakses teknologi pertanian    

4 Produksi dan pendapatan dari hasil pertanian petani meningkat 

dibanding tahun tahun sebelumnya 

   

5 Akses terhadap modal dan pinjaman usaha pertanian sangat 

mudah 

   

6. Berapa produksi pertanian anda? 

Musim tanam Modal Total produksi  Total Jual Harga Jual 

MT 1     

MT 2     

MT 3     
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Indikator Lingkungan 

No Pertanyaan TS RR S 

1 Penggunaan bahan kimia dalam pertanian semakin berkurang    

2 Penggunaan pupuk organik mulai dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas tanah pertanian 

   

3 Luas lahan pertanian petani semakin bertambah    

4 Penggunaan teknologi pertanian tidak memberikan dampak 

buruk terhadap lingkungan pertanian 

   

5 Penggunaan air di sektor pertanian semakin efisien untuk 

menjaga cadangan air 
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Panduan Wawancara 

Nama : 

Alamat : 

Jabatan : 

1. Apa keunggulan di sektor pertaniain panggungharjo? 

2. Apa kelamahannya? 

3. Apa hal yang dapat menjadi peluang yang belum terealisasi? 

4. Apakah ada ancaman yang mengakibatkan mundurnya sektor pertanian? 

5. Apa alasan ketergerusan lahan? 

6. Berapa data ketergerusan lahan? 

7. Apa solusi/jalan keluar untuk menyikapi ketergerusan lahan? 

8. Apakah anda mengetahui program ketahanan pangan? 

9. Bagaimana fokusnya? 

Sosial 

10. Bagaimana sistem gotong royong dan kerja sama para petani? 

11. Perangsang/bantuan apa yang diberikan pemerintah desa ke sektor pertanian? 

12. Bagaimana keaktifan? Peran? Program? Kelompok tani? 

13. Bagaimana peran penyuluh pertanian dalam mendampingi petani? 

14. Apakah masyarakat umum khususnya petani milenial tertarik ke sektor 

pertanian? 

15. Bagaimana adopsi petani/teknologi yang digunakan petani? 

Ekonomi 

16. Hasil pertanian petani dijual atau dikonsumsi sendiri? 

17. Bagaimana penjualan hasil pertanian petani? (keterjangkauan pasar) 

18. Apakah petani mampu membeli pupuk, pestisida dan alat pertanian? 

19. Apakah sarana tersebut tersedia di desa? 

20. Apakah petani mampu mengakses teknologi? Bagaimana cara aksesnya? 

21. Apakah produksi petani meningkat sehingga pendapatannya juga meningkat? 

22. Bagaimana modal dan pinjaman usaha petani dalam berbudidaya? 

Ekologi 

23. Apakah penggunaaan bahan kimia berkurang? 

24. Apakah penggunaan bahan organic meningkat? 

25. Bagaimana luas lahan petani? bertambah atau berkurang? 

26. Apakah teknologi yang digunakan merusak lingkungan? 

27. Bagaimana sistem irigasi? Apakah penggunaan air telah efisien? 

28. Bagaimana petani menyikapi kondisi cuaca yang terus hujan? 
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PANDUAN WAWANCARA 

Nama  : 

Alamat  : 

Jabatan  : 

Program Desa Mandiri 

A. Ketahanan Sosial 

1. Bagaimana kondisi umum ketahanan sosial desa (solidaritas sosial, 

pendidikan, kesehatan, pemukiman)? 

2. Apa kendala pemerintah desa dalam memenuhi aspek ketahanan sosial 

desa? 

3. Bagaimana strategi pemerintah desa untuk meningkatkan ketahanan sosial 

desa? 

 

B. Ketahanan Ekonomi 

1. Bagaimana kondisi umum ketahanan ekonomi desa (akses menuju pasar, 

BUMDes, sektor usaha masyarakat, lembaga keuangan/perbankan) 

2. Apa kendala pemerintah desa dalam memenuhi ketahanan ekonomi desa? 

3. Bagaimana strategi pemerintah desa untuk meningkatkan ketahanan sosial 

desa? 

 

C. Ketahanan Ekologi 

1. Bagaiamana kondisi umum ketahanan ekologi desa (lingkungan yang 

bersih, pola hidup sehat masyarakat, mitigasi bencana alam, wabah 

penyakit) 

2. Apa kendala pemerintah desa dalam memenuhi ketahanan ekologi desa 

Bagaimana strategi pemerintah desa untuk meningkatkan ketahanan 

ekologi desa? 


